
LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji Komposisi Kimia 

 

Gambar 1.1 Hasil Pengujian Komposisi 

 

 



Lampiran 2. proses pengujian tarik 

 

 

Gambar 2.1 Pemasangan Spesimen Pada Ragum 

 

 

Gambar 2.2 Proses Pembebanan 

 

 



 

Gambar 2.3 Spesimen Pada Saat Break 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. 

 Perhitungan kekuatan tarik pada baja karbon rendah dan stainless steel dengan filler ER70S 

Spesimen 2 

 

Gambar 3.1 Grafik Hasil Pengujian Tarik Spesimen 2 Dengan Filler ER70S 

1. Perhitungan luas penampang 

  = t x l 

Dimana: 

  = Luas penampang (     

t    = Tinggi benda uji (mm) 



l    = Lebar benda uji (mm) 

  = 1,14 mm x 11,7 mm 

     = 13,33     

2. Perhitungan yield point 

  = 
       

   
 x P 

Dimana: 

   = Beban maksimal (kg) 

    = Tinggi yield (mm) 

P   = Beban yang diberikan(kg) 

  =         x 2.000 kg 

    = 560 kg x 9,8 m/   

=5488 kg. m/   

=5488 N 

3. Perhitungan tegangan luluh 

   
  

  
 

Dimana: 

   = Tegangan luluh (N/   ) 

   = Gaya luluh (N) 

  = Luas penampang       

    
      

          
 

 = 411,70 N/    



 = 411,70 Mpa 

4. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e = 
        

    
 x 100% 

 

Dimana: 

e  = Regangan (%) 

   = Panjang akhir (mm) 

   = Panjang awal (mm) 

    e = 
             

     
 x 100% 

          = 
      

     
 x 100% 

       = 10,4% 

5. Perhitungan modulus elastisitas 

  
  

 
 

    = 
            

     
 

   = 39,58       

 

 

 



 

Perhitungan kekuatan tarik pada baja karbon rendah dan stainless steel dengan filler ER316L 

Spesimen 1 

 

Gambar 3.2 Grafik Pengujian Tarik Spesimen 1 Dengan Filler ER316L 

 



 

1. Perhitungan luas penampang 

  = t x l 

Dimana: 

  = Luas penampang (     

t    = Tinggi benda uji (mm) 

l    = Lebar benda uji (mm) 

  = 1,14 mm x 11,7 mm 

     = 13,33      

2. Perhitungan yield point 

  = 
         

   
 x P 

Dimana: 

   = Beban maksimal (kg) 

    = Tinggi yield (mm) 

P   = Beban yang diberikan(kg) 

  =        x 2.000 kg 

    = 552 kg x 9,8 m/   

=5409,6 kg. m/   

= 5409,6 N 

3. Perhitungan tegangan luluh 



   
  

  
 

Dimana: 

   = Tegangan luluh (N/   ) 

   = Gaya luluh (N) 

  = Luas penampang       

    
        

          
 

 = 405,82 N/    

 = 405,82  Mpa 

4. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e = 
        

    
 x 100% 

 

Dimana: 

e  = Regangan (%) 

   = Panjang akhir (mm) 

   = Panjang awal (mm) 

    e = 
             

     
 x 100% 

          = 
      

     
 x 100% 

       = 8,2% 



5. Perhitungan modulus elastisitas 

  
  

 
 

    = 
            

    
 

   = 49,49       

Spesimen 2 

 

Gambar 3.3 Grafik Pengujian Tarik Spesimen 2 Dengan Filler ER316L 



1. Perhitungan luas penampang 

  = t x l 

Dimana: 

  = Luas penampang (     

t    = Tinggi benda uji (mm) 

l    = Lebar benda uji (mm) 

  = 1,14 mm x 11,7 mm 

     = 13,33     

2. Perhitungan yield point 

  = 
         

   
 x P 

Dimana: 

   = Beban maksimal (kg) 

    = Tinggi yield (mm) 

P   = Beban yang diberikan(kg) 

   =         x 2.000 kg 

     = 550 kg x 9,8 m/   

= 5390 N 

3. Perhitungan tegangan luluh 

   
  

  
 

Dimana: 

   = Tegangan luluh (N/   ) 

   = Gaya luluh (N) 



  = Luas penampang       

    
      

          
 

 = 404,35 N/    

= 404,35 Mpa 

4. Perhitungan keuletan (Regangan) 

e = 
        

    
 x 100% 

Dimana: 

e  = Regangan (%) 

   = Panjang akhir (mm) 

   = Panjang awal (mm) 

    e = 
             

     
 x 100% 

          = 
      

     
 x 100% 

       = 4,8% 

5. Perhitungan modulus elastisitas 

  
  

 
 

    = 
            

    
 

   = 84,23       



 

Lampiran 4.  Proses pengujian kekerasan 

 

 

Gambar 4.1 Pembuatan Benda Uji 

 

 

Gambar 4.2 Spesimen Uji Kekerasan 

 



 

Gambar 4.3 Pemasangan Bahan Pada Alat Uji Kekerasan 

 

 

Gambar 4.4 Proses Pengujian Kekerasan 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Perhitungan Hasil Uji Kekerasan 

 

 

  Gambar 5.1 Hasil Uji Kekerasan Dengan Mengguakan Filler ER316L 

 

 

Gambar 5.2 Hasil Uji Kekerasan Dengan Menggunaka Filler ER70S 


